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ABSTRAK

Usahatani kubis (Brassica oleracea L.) di Kecamatan Masbagik menghadapi tantangan
keberlanjutan. Belum tersedianya informasi komprehensif mengenai keberlanjutan usahatani
kubis menurut dimensi ekonomi, sosial, dan ekologi, dan atribut yang sensitif. Bagaimana
keberlanjutan usahatani kubis serta atribut apa saja yang menjadi faktor pengungkit
keberlanjutannya. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat keberlanjutan usahatani kubis
di Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur berdasarkan dimensi ekonomi, sosial,
ekologi, dan teknologi serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperkuat. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan lokasi ditentukan secara purposive
sampling dan 30 petani responden melalui quota sampling. Data primer diperoleh melalui
kuesioner, wawancara, dan observasi, sedangkan data sekunder dari BPS, Dinas Pertanian,
dan literatur ilmiah. Analisis keberlanjutan menggunakan skala Likert 1-5 dan
Multidimensional Scaling (MDS). Hasil penelitian menunjukkan indeks keberlanjutan
keseluruhan sebesar 53,68% dan termasuk kategori cukup berkelanjutan. Dimensi ekologi
memperoleh indeks tertinggi sebesar 58,52%, ekonomi 57,08%, sosial 50,62%, dan teknologi
48,53%. Dimensi sosial dan teknologi masih relatif rendah akibat keterbatasan partisipasi
petani dalam kelompok tani dan penyuluhan, ketidakstabilan tenaga kerja, serta rendahnya
penggunaan alat, mesin, dan informasi pertanian modern. Peningkatan keberlanjutan perlu
diarahkan pada penguatan kelembagaan petani, akses modal dan pasar, konservasi tanah dan
air, serta peningkatan adopsi teknologi pertanian.

Kata kunci : Ekologi; Ekonomi; Keberlanjutan; Kubis; Teknologi

ABSTRACT
Cabbage (Brassica oleracea L.) farming in Masbagik District faces sustainability challenges.
There is a lack of comprehensive information regarding the sustainability of cabbage farming
across economic, social, and ecological dimensions, as well as the specific attributes that
influence it. This study aims to analyze the sustainability level of cabbage farming in
Masbagik District, East Lombok Regency, based on economic, social, ecological, and
technological dimensions, and to identify aspects that require strengthening. A quantitative
descriptive approach was employed; the study site was selected via purposive sampling, and
30 farmers were chosen as respondents using quota sampling. Primary data were collected
through questionnaires, interviews, and observations, while secondary data were obtained
from the Central Statistics Agency (BPS), the Agriculture Office, and scientific literature.
Sustainability analysis was conducted using a 1-5 Likert scale and Multidimensional Scaling
(MDS). The results indicate an overall sustainability index of 53.68%, placing it in the
"moderately sustainable™ category. The ecological dimension yielded the highest index
(58.52%), economic (57.08%), social (50.62%), and technological (48.53%). The social and
technological dimensions remain relatively low due to limited farmer participation in farmer
groups and extension activities, labor instability, and low adoption of modern agricultural
machinery, equipment, and information. Enhancing sustainability should focus on
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strengthening farmer institutions, improving access to capital and markets, implementing soil
and water conservation, and increasing the adoption of agricultural technology.

Keywords: Cabbage; Ecology; Economy; Sustainability; Technology

I. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan nasional karena berperan
dalam ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi perdesaan, penciptaan lapangan kerja, dan
penguatan integrasi antarsektor (Handayani et al., 2026; Khairunnas et al., 2025). Salah satu
komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi adalah kubis (Brassica oleracea L.) yang
menjadi sumber pangan sekaligus pendapatan petani. Namun, peningkatan produktivitas
perlu diiringi prinsip keberlanjutan karena intensifikasi budidaya, penggunaan input dan
pestisida yang tidak terkendali, serta degradasi sumber daya lahan dapat mengancam
keberlanjutan produksi (Haryanto & Sarjan, 2025; Hazmi et al., 2024). Oleh karena itu,
keberhasilan pembangunan pertanian tidak cukup diukur dari peningkatan produksi, tetapi
juga dari kemampuan sistem usahatani mempertahankan produktivitas, meningkatkan
kesejahteraan petani, menjaga sumber daya alam, dan menciptakan manfaat ekonomi
antargenerasi (Putri & Kumbara, 2024).

Kabupaten Lombok Timur memiliki potensi pengembangan hortikultura yang cukup
besar di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kecamatan Masbagik merupakan salah satu wilayah
pengembangan komoditas kubis yang didukung oleh kondisi agroekologi dan aktivitas
budidaya petani (Prasetyowati et al., 2023). Namun, Kkinerja usahatani kubis masih
berfluktuasi akibat perubahan produktivitas, dinamika harga jual akibat tekanan pasar. Luas
panen meningkat dari 32,00 ha pada 2020 menjadi 78,00 ha pada 2022, kemudian turun
menjadi 63,00 ha pada 2024. Produksi juga meningkat dari 4.981,00 kw menjadi 14.325,00
kw pada periode yang sama, tetapi kembali turun menjadi 11.525,00 kw pada 2024,
sementara produktivitas tertinggi mencapai 189,50 kw/ha pada 2021 (BPS Kabupaten
Lombok Timur, 2025; Sarlan, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi
pengembangan kubis belum sepenuhnya menghasilkan kinerja usahatani yang stabil.
Permasalahan tersebut berkaitan dengan efisiensi penggunaan input (Barus et al., 2021; Karo
Karo et al., 2025). risiko produksi dan pendapatan (Mitra et al., 2022). serta tekanan alih
fungsi lahan terhadap keberlanjutan sumber daya pertanian (Hidayat et al., 2026).

Kajian terdahulu mengenai kubis di Indonesia umumnya masih berfokus pada
pendapatan, efisiensi, biaya dan faktor produksi, kondisi geografis, serta akses pembiayaan
(Handayani et al., 2020; Prasetyowati et al., 2023). Padahal, keberlanjutan usahatani bersifat
multidimensional yang mencakup aspek ekonomi, sosial, ekologi, dan teknologi. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa dimensi tersebut dapat digunakan untuk menilai status
keberlanjutan sekaligus mengidentifikasi atribut sensitif, seperti modal, tenaga kerja, input
produksi, penyuluhan, pelatihan, teknologi, kemitraan, pengelolaan tanah, dan pemanfaatan
sumber daya lokal (Nugrahapsari et al., 2021; Oktaviani, 2021; Rahmah et al., 2024; Winata
et al., 2020). Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian berupa belum adanya kajian
yang secara khusus mengukur tingkat keberlanjutan usahatani kubis di Kecamatan Masbagik
melalui integrasi dimensi ekonomi, sosial, ekologi, dan teknologi sekaligus mengidentifikasi
atribut pengungkitnya. Kajian tersebut penting sebagai dasar perumusan strategi
pengembangan usahatani kubis yang lebih stabil, adaptif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu kajian yang mampu menggambarkan
kondisi keberlanjutan usahatani kubis secara komprehensif dengan mempertimbangkan
keterkaitan aspek ekonomi, sosial, ekologi, dan teknologi. Analisis terhadap keempat dimensi
tersebut penting untuk mengetahui sejauh mana usahatani kubis di Kecamatan Masbagik
telah mampu mempertahankan keberlanjutan usahanya serta mengidentifikasi aspek-aspek
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yang menjadi kekuatan maupun yang masih memerlukan perbaikan. Hasil analisis diharapkan
dapat menjadi dasar empiris dalam merumuskan arah dan prioritas pengembangan usahatani
kubis yang produktif, efisien, adaptif, dan berkelanjutan. Atas dasar pertimbangan tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan judul “Keberlanjutan Usaha Tani Kubis dalam Dimensi
Ekonomi, Sosial, dan Ekologi (Study Kasus: Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok
Timur)”.

Il. METODE PENELITIAN

Bahan dan metode harus ditulis secara detil dan jelas sehingga orang yang kompeten
dapat melakukan riset yang sama (pelaksanaan riset harus repeatable and reproduceable).
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian
yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis suatu fenomena berdasarkan data
yang dapat diukur secara numerik dan prosedur analisis statistik yang sistematis (Creswell &
Creswell, 2018), memungkinkan peneliti memperoleh data yang objektif, terstruktur secara
empiris mengenai kondisi objek penelitian (Creswell & Creswell, 2023). Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara
Barat, yang dipilih secara purposive sampling karena wilayah ini merupakan salah satu sentra
produksi kubis. Responden penelitian ditentukan dengan teknik quota sampling berjumlah 30
orang petani kubis yang dipilih berdasarkan kriteria: petani yang mengusahakan komoditas
yang kubis; masih aktif melakukan kegiatan usahatani pada periode penelitian; memiliki
pengalaman mengusahakan komoditas minimal empat musim tanam; dan bersedia
diwawancarai serta memberikan informasi yang diperlukan.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara terstruktur, dan observasi
lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian,
serta jurnal dan laporan ilmiah terkait. Keberlanjutan usahatani kubis dianalisis pada empat
dimensi, yaitu (Oktaviani, 2021; Winata et al., 2020): (1) dimensi ekonomi yang meliputi
produksi usahatani, harga jual, akses pasar, dan akses modal; (2) dimensi sosial yang meliputi
pengalaman bertani, keikutsertaan kelompok tani, keikutsertaan penyuluhan, dan
ketersediaan tenaga kerja; (3) dimensi ekologi yang meliputi penggunaan pupuk dan
pestisida, pengelolaan lahan, dampak lingkungan, serta konservasi tanah dan air; dan (4)
dimensi teknologi yang meliputi penggunaan benih unggul, teknik budidaya, penggunaan alat
dan mesin pertanian, serta pemanfaatan informasi pertanian modern.

Setiap indikator dinilai berdasarkan persepsi responden menggunakan skala Likert 1-5 (1 =

sangat tidak baik hingga 5 = sangat baik) (Pradita et al., 2024). Indeks keberlanjutan setiap
indikator dihitung dengan rumus:
Si - Smin
Indeks keberlanjutan = x100 %
(Smax — Smin)

Dengan Si adalah total skor aktual jawaban responden pada indikator, Smin adalah
skor minimum (jumlah responden x skor terendah), dan Smax adalah skor maksimum
(Jumlah responden x skor tertinggi). Indeks keberlanjutan tiap dimensi diperoleh dari rata-rata
indeks seluruh indikator dalam dimensi tersebut, sedangkan indeks keberlanjutan usahatani
secara keseluruhan diperoleh dari rata-rata indeks keempat dimensi di analisis dengan
pendekatan Multidimensional Scaling/MDS (Pradita et al., 2024). Nilai indeks yang
diperoleh kemudian dikategorikan menjadi (Nugrahapsari et al., 2021; Winahyu et al., 2024):
tidak berkelanjutan (0-25%), kurang berkelanjutan (26-50%), cukup berkelanjutan (51-75%),
dan berkelanjutan (76-100%).
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I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Wilayah Masbagik

Kecamatan Masbagik merupakan salah satu wilayah agraris di Kabupaten Lombok
Timur yang memiliki potensi cukup besar untuk pengembangan subsektor hortikultura.
Secara umum, penggunaan lahan di Masbagik masih didominasi oleh kegiatan pertanian.
Data BPS Kabupaten Lombok Timur (2025) menunjukkan bahwa, memiliki basis lahan
pertanian yang cukup kuat dan kegiatan pertanian menjadi salah satu aktivitas ekonomi utama
masyarakat. Jika dilihat aspek kesesuaian pengunaan lahan terhadap arahan fungsi kawasan,
kajian Kurniati et al., (2020) menyatakan wilayah Masbagik dapat dipandang sebagai
wilayah yang potensial untuk pengembangan subsektor hortikultura, terutama karena
dukungan basis lahan pertanian, kondisi agroklimat yang memungkinkan budidaya berbagai
komoditas, serta keberadaan pasar yang dapat menyerap hasil produksi.

Dari aspek iklim, Masbagik mempunyai pola curah hujan musiman yang cukup jelas.
Data iklim Kecamatan Masbagik selama kurun waktu empat tahun terakhir menunjukkan
bahwa, curah hujan relatif tinggi pada periode tertentu, sementara pada bulan-bulan lainnya
kondisi lebih kering, misalnya curah hujan relatif tinggi pada Februari dan November,
sedangkan pada pertengahan tahun curah hujan cenderung lebih rendah (Maurits et al., 2024).
Informasi peluang curah hujan ini dapat digunakan untuk menentukan pola dan waktu tanam
serta pemilihan komoditas pertanian yang tepat, sebab pada komoditas Brassicaceae seperti
kubis dan sawi umumnya lebih toleran pada lingkungan yang relatif sejuk. Penelitian
Prasetyowati et al., (2023) menunjukkan bahwa, perbedaan ketinggian wilayah mulai dari
dataran rendah, sedang hingga tinggi berkaitan dengan perbedaan kondisi usahatani kubis.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa variasi elevasi dan suhu mikro perlu dipertimbangkan
ketika menentukan komoditas hortikultura khususnya kubis yang akan dikembangkan di
Kecamatan Masbagik.

Tingkat Keberlanjutan Dimensi Ekonomi
Dimensi ekonomi merupakan ukuran kemampuan suatu sistem, usaha, atau wilayah
untuk menghasilkan pertumbuhan, keuntungan, dan pengelolaan modal yang stabil tanpa
merusak sumber daya (Oktaviani, 2021). Hasil pengukuran indeks keberlanjutan dimensi
ekonomi disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi Usahatani Kubis di Kecamatan Masbagik

Indikator Nilai Indeks (%0) Kategori
Produksi Usahatani 67,50 Cukup Berkelanjutan
Harga Jual Produk 62,50 Cukup Berkelanjutan
Keterjangkauan Akses Pasar 58,33 Cukup Berkelanjutan
Keterjangkauan Akses Modal 40,00 Kurang Berkelanjutan
Rata-Rata Dimensi Ekonomi 57,08 Cukup Berkelanjutan

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Dimensi ekonomi memperoleh nilai indeks rata-rata sebesar 57,08% dan tergolong
cukup berkelanjutan. Keberlanjutan ekonomi usahatani kubis ditentukan oleh kemampuan
petani mempertahankan produktivitas (Suswadi et al., 2021) dan efisiensi produksi secara
konsisten agar peningkatan hasil diikuti oleh peningkatan pendapatan (Miskiyah et al., 2021).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator produksi usahatani, harga jual, dan akses
pasar seluruhnya berada pada kategori cukup berkelanjutan, ditopang oleh hasil panen yang
relatif memenuhi target serta kemudahan pemasaran karena pedagang pengumpul datang
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langsung ke lokasi panen. Meskipun demikian, pada sisi harga, keberlanjutan tetap
memerlukan strategi untuk mengurangi risiko fluktuasi, seperti penjadwalan tanam,
peningkatan mutu dan sortasi, diversifikasi saluran pemasaran, serta penguatan posisi tawar
petani. Kajian Winahyu et al., (2024) bahwa, usahatani kubis organik mampu berproduksi
dan memberikan keuntungan, tetapi fluktuasi harga dan lemahnya posisi petani dalam rantai
pemasaran menjadi kendala penting terhadap kestabilan pendapatan.

Keberlanjutan ekonomi juga membutuhkan akses pasar dan modal yang mudah,
terjangkau, dan berkelanjutan (Vedasri & Mishra, 2022). Akses pasar dapat diperkuat melalui
kelompok tani/koperasi, informasi harga dan permintaan secara berkala, serta hubungan
langsung dengan pedagang, pasar modern, konsumen, maupun kelembagaan pemasaran
lainnya, sehingga ketergantungan pada tengkulak dapat dikurangi (Jeet, 2022). Petani kubis
di Kecamatan Masbagik telah tergabung dalam kelompok tani (poktan) yang terdaftar dalam
sistem informasi manajemen penyuluhan pertanian (Simluhtan). Namun, fungsi kelembagaan
kelompok tani masih terbatas pada fasilitasi administratif program pemerintah, seperti
penyaluran pupuk bersubsidi, bantuan benih, dan kegiatan penyuluhan. Kelompok tani belum
berperan optimal dalam menyediakan informasi pasar, memfasilitasi akses pembiayaan,
memperkuat posisi tawar petani, serta mengembangkan kemitraan pemasaran. Keterbatasan
akses pembiayaan juga berkaitan dengan belum tersedianya koperasi pertanian di wilayah
penelitian, sehingga petani berpotensi mengalami kendala dalam memperoleh modal usaha
secara kolektif

Studi pada rantai nilai kubis menunjukkan bahwa akses informasi pasar meningkatkan
kemampuan petani merespons permintaan dan menentukan waktu penjualan yang lebih
menguntungkan, sementara keanggotaan koperasi dapat memperkuat akses input, informasi,
dan daya tawar (Suganda et al., 2025). Sebaliknya, indikator keterjangkauan akses modal
pada penelitian ini hanya mencapai 40% (kurang berkelanjutan), karena mayoritas petani
masih mengandalkan modal sendiri dan menghadapi kesulitan memperoleh pinjaman.
Temuan ini menunjukkan bahwa, keberlanjutan ekonomi usahatani kubis tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan petani dalam menghasilkan produksi dan memperoleh harga jual
yang menguntungkan, tetapi juga oleh dukungan kelembagaan dalam menyediakan akses
pasar, informasi, dan permodalan. Meskipun koperasi berpotensi memperkuat posisi ekonomi
petani, peran kelembagaan tersebut belum optimal apabila belum mampu memfasilitasi
kebutuhan modal dan akses terhadap sumber daya usaha secara nyata. Rendahnya
keterjangkauan akses modal sebesar 40% mengindikasikan adanya kesenjangan antara
kebutuhan pembiayaan petani dan layanan keuangan yang tersedia. Kondisi ini berpotensi
membatasi kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan input, meningkatkan efisiensi
produksi, dan mempertahankan kontinuitas usahatani. Karena itu, persoalan utama bukan
sekadar keberadaan koperasi atau lembaga pembiayaan, melainkan sejauh mana kelembagaan
tersebut berfungsi efektif dalam menjawab kebutuhan ekonomi petani dan memperkuat
keberlanjutan usahatani kubis di Kecamatan Masbagik.

Pada sisi permodalan, tersedianya kredit formal, koperasi, maupun pembiayaan
berbasis kelompok penting untuk menjamin pembelian input dan investasi usahatani;
keterbatasan akses kredit terbukti dapat menghambat kinerja usahatani (Denashurya et al.,
2025; Hidayat & Safitri, 2019). Maka, keberlanjutan ekonomi usahatani kubis di Kecamatan
Masbagik perlu diarahkan pada peningkatan produktivitas dan efisiensi penggunaan input,
penguatan posisi tawar petani dalam menentukan harga jual, perluasan akses pasar, serta
kemudahan memperoleh sumber pembiayaan. Upaya tersebut penting untuk menekan biaya
produksi, meningkatkan margin keuntungan, dan mengurangi kerentanan pendapatan
terhadap fluktuasi harga maupun perubahan biaya input. Secara jangka panjang, keterpaduan
aspek produksi, pemasaran, dan permodalan diharapkan mampu memperkuat daya saing
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usahatani, menjaga stabilitas pendapatan petani, serta mendukung kesinambungan kegiatan
produksi secara ekonomis.

Tingkat Keberlanjutan Dimensi Sosial

Keberlanjutan dimensi sosial pada usahatani adalah kemampuan kegiatan usaha tani
untuk mempertahankan keberlangsungan kehidupan sosial petani dan masyarakat secara adil,
inklusif, serta mampu membangun hubungan dan kelembagaan yang mendukung usaha tani
dalam jangka panjang (Nugrahapsari et al., 2021).

Tabel 2. Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial Usahatani Kubis di Kecamatan Masbagik

Indikator Nilai Indeks (%0) Kategori
Pengalaman Bertani 59,16 Cukup Berkelanjutan
Keikutsertaan Kelompok Tani 49,16 Kurang Berkelanjutan
Keikutsertaan Kegiatan Penyuluhan 43,33 Kurang Berkelanjutan
Ketersediaan Tenaga Kerja Pertanian 50,83 Kurang Berkelanjutan
Rata-Rata Dimensi Sosial 50,62 Kurang Berkelanjutan

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Dimensi sosial memperoleh nilai indeks rata-rata sebesar 50,62% dan tergolong
kurang berkelanjutan. Keberlanjutan sosial usahatani kubis ditentukan oleh kemampuan
petani mempertahankan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, partisipasi
kelembagaan, serta ketersediaan tenaga kerja yang mendukung kegiatan usahatani secara
berkelanjutan. Kondisi lapangan menunjukkan adanya potensi sekaligus kendala: petani telah
memiliki pengalaman bertani yang cukup lama, yaitu sekitar 2-45 tahun, sehingga indikator
pengalaman bertani menjadi satu-satunya yang berada pada kategori cukup berkelanjutan
(59,16%). Pengalaman tersebut menjadi modal penting karena membantu petani mengenali
kondisi lahan, menentukan waktu dan teknik budidaya, serta menghadapi berbagai
permasalahan produksi. Ningsih et al., (2023, 2025) menegaskan, pengalaman merupakan
modal dasar dalam memahami keragaan usahatani sehingga petani dapat melakukan mitigasi
sebagai langkah preventif keberlanjutan usahatani. Namun demikian, dikatakan Abdullatip et
al., (2025); Rosdiana et al., (2025; Sahwil et al., (2025) pengalaman yang panjang perlu terus
diperkuat dengan pengetahuan dan inovasi baru, misalnya melalui sekolah lapang,
demonstrasi plot, dan pembelajaran antarpetani, agar petani tidak hanya mengandalkan
kebiasaan lama.

Indikator keikutsertaan kelompok tani (49,16%) dan keikutsertaan kegiatan
penyuluhan (43,33%) masih berada pada kategori kurang berkelanjutan. Rendahnya keaktifan
tersebut berkaitan dengan kesibukan petani dalam menjalankan usahatani, kegiatan kelompok
yang belum rutin dan belum dirasakan memberi manfaat langsung, serta kecenderungan
petani menjalankan usahatani secara mandiri berdasarkan pengalaman. Selain itu, waktu
pelaksanaan penyuluhan yang belum selalu sesuai dengan waktu luang petani turut
membatasi partisipasi. Kondisi ini mengurangi kesempatan petani untuk memperoleh
informasi, bertukar pengalaman, melakukan pengadaan input secara bersama, serta
membangun jaringan pemasaran. Menurut Anwar et al., (2024, 2025) kesadaran kolektif
petani kubis yang rendah, pemberdayaan infrastruktur kelembagaan kelompok tani tidak
maksimal. Temuan Suhartini et al., (2025), persepsi petani terhadap partisipasi kegiatan
kelompok dan penyuluhan lebih banyak dipengaruhi oleh manfaat langsung yang diperoleh
dibandingkan dengan pemahaman dan keterampilan yang terbentuk. Oleh karena itu,
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kelompok tani perlu direvitalisasi melalui kegiatan yang lebih aktif dan bermanfaat nyata,
sementara penyuluhan perlu dilakukan secara lebih partisipatif dan berbasis kebutuhan
petani, termasuk melalui pemanfaatan media digital.

Sementara itu, indikator ketersediaan tenaga kerja pertanian (50,83%) menunjukkan
bahwa petani kadang mudah dan kadang mengalami kesulitan memperoleh tenaga kerja,
sehingga lebih banyak mengandalkan tenaga kerja keluarga. Kendala ini semakin nyata
karena sebagian tenaga kerja di sekitar lokasi penelitian lebih memilih bekerja pada kegiatan
Makan Bergizi Gratis (MBG) yang dinilai memberikan pendapatan lebih menguntungkan
dibandingkan bekerja sebagai tenaga kerja pertanian, sehingga ketersediaan tenaga kerja
usahatani menjadi tidak selalu stabil terutama pada tahapan budidaya yang membutuhkan
tenaga kerja secara intensif. Kajian Lestari et al., (2025) mengkonfirmasi diperlukannya
pengelolaan tenaga kerja yang lebih efisien melalui pengaturan jadwal kerja, gotong royong,
kerja sama antarpetani, serta penggunaan mekanisasi secara bertahap. Temuan ini sejalan
dengan arahan Djazuli & Tanjung (2025) dan Sumarmi (2024) yang menegaskan bahwa
kualitas sumber daya manusia dan kelembagaan petani sangat menentukan keberlanjutan
sosial usaha pertanian. Dengan demikian, keberlanjutan sosial usahatani kubis di Kecamatan
Masbagik memerlukan sinergi antara Petani, Kelompok Tani, Badan Penyuluh Pertanian
(BPP), Pemerintah Desa, Koperasi/BUMDes, dan Dinas Pertanian untuk memperkuat
kapasitas dan kerja sama petani secara berkelanjutan.

Tingkat Keberlanjutan Dimensi Ekologi
Keberlanjutan dimensi ekologi usahatani adalah kemampuan kegiatan pertanian untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara efisien dan menjaga keseimbangan lingkungan
dalam jangka panjang, sehingga produktivitas lahan tetap dapat dipertahankan tanpa
menimbulkan kerusakan lingkungan (Oktaviani, 2021; Pradita et al., 2024).
Tabel 3. Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekologi Usahatani Kubis di Kecamatan Masbagik

Indikator Nilai Indeks (%0) Kategori
Pengg_unaan Pupuk dan 66,66 Cukup Berkelanjutan
Pestisida
Pengelolaan Lahan 56,66 Cukup Berkelanjutan
D_ampak Terhadap 65,83 Cukup Berkelanjutan
Lingkungan
Konservasi Tanah dan Air 45,00 Kurang Berkelanjutan
Rata-Rata Dimensi Ekologi 58,52 Cukup Berkelanjutan

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Dimensi ekologi mencatat nilai indeks rata-rata tertinggi di antara keempat dimensi,
yaitu 58,52% (cukup berkelanjutan). Keberlanjutan ekologi ditentukan oleh kemampuan
petani mengelola penggunaan input, lahan, lingkungan, serta sumber daya tanah dan air
secara bijaksana agar usahatani dapat berlangsung tanpa menimbulkan kerusakan lingkungan
jangka panjang. Seluruh petani yang diwawancarai telah melakukan praktik dasar
pengelolaan lingkungan, terutama membuat bedengan dan menggunakan mulsa, sehingga
indikator pengelolaan lahan mencapai 56,66% (cukup berkelanjutan). Pembuatan bedengan
membantu mengatur drainase dan mengurangi risiko genangan air, sedangkan mulsa
membantu menjaga kelembapan tanah dan menekan pertumbuhan gulma. Namun, upaya
mempertahankan kesuburan tanah dalam jangka panjang, seperti penambahan bahan organik
dan rotasi tanaman, masih perlu ditingkatkan.
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Indikator penggunaan pupuk dan pestisida memperoleh nilai indeks tertinggi pada
dimensi ini, yaitu 66,66% (cukup berkelanjutan). Sebagian besar petani telah menggunakan
pupuk sesuai dosis anjuran berdasarkan pengalaman maupun arahan penyuluh, serta
menyesuaikan penggunaan pestisida dengan kondisi dan tingkat serangan hama, meskipun
masih ada sebagian petani yang belum sepenuhnya mempertimbangkan dampak lingkungan
dari penggunaan input tersebut. Indikator dampak terhadap lingkungan juga tergolong cukup
berkelanjutan (65,83%), karena kegiatan budidaya kubis secara umum belum menimbulkan
dampak negatif yang besar, meskipun pengelolaan limbah pertanian berupa sisa tanaman dan
kemasan pupuk/pestisida masih perlu ditingkatkan agar tidak menjadi sumber pencemaran
tanah maupun air.

Berbeda dengan ketiga indikator lainnya, indikator konservasi tanah dan air hanya
mencapai 45,00% (kurang berkelanjutan). Meskipun seluruh petani telah menerapkan
konservasi dasar melalui bedengan, mulsa, dan pemeliharaan saluran drainase, praktik
konservasi yang lebih komprehensif seperti penambahan bahan organik secara rutin, rotasi
tanaman, dan penggunaan tanaman penutup tanah belum dilakukan secara konsisten oleh
seluruh petani. Temuan ini sejalan dengan Lewandowski & Cates (2023); Rahmatiah, (2023)
yang menekankan bahwa keberlanjutan ekologi tercapai bila sistem pertanian mampu
menjaga kualitas tanah dan air, serta Al-Shammary et al., (2024); Musyoka et al., (2023)
yang menyatakan konservasi sumber daya alam sebagai salah satu faktor kunci dimensi
ekologi. Dengan demikian, keberlanjutan ekologi usahatani kubis di Kecamatan Masbagik
dapat diperkuat melalui peningkatan penggunaan bahan organik, rotasi tanaman, pengelolaan
limbah pertanian, penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) secara konsisten, dan
pengelolaan kesuburan tanah secara berkelanjutan, agar praktik budidaya kubis mampu
menjaga kualitas tanah, air, dan lingkungan dalam jangka panjang.

Tingkat Keberlanjutan Dimensi Teknologi

Keberlanjutan dimensi teknologi usahatani yaitu, kemampuan petani dalam
mengakses, mengadopsi, menggunakan, dan mempertahankan penerapan teknologi yang
mendukung produktivitas, efisiensi, kelestarian lingkungan, serta keberlangsungan usaha tani
dalam jangka panjang (Monica et al., 2025; Oktaviani & Lidyana, 2024).

Dimensi teknologi memperoleh nilai indeks rata-rata terendah di antara keempat
dimensi, yaitu 48,53% (kurang berkelanjutan). Keberlanjutan teknologi ditentukan oleh
kemampuan petani menggunakan dan mengembangkan teknologi yang sesuai untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas hasil usahatani. Sebagian besar petani
telah menggunakan teknologi dasar, terutama benih unggul (65,00%) seperti varietas Berlian,
Green Nova, dan Cap Panah Merah yang dipilih berdasarkan pengalaman musim tanam
sebelumnya, serta teknik budidaya (60,83%) mulai dari penyemaian hingga pengendalian
hama dan penyakit berdasarkan pengalaman maupun arahan penyuluh. Kondisi ini
menunjukkan bahwa lamanya pengalaman bertani tidak selalu diikuti dengan tingginya
penguasaan teknologi modern, karena pengetahuan petani lebih banyak terbentuk dari
pengalaman praktis dibandingkan penguasaan teknologi inovasi baru.

Sebaliknya, indikator penggunaan alat dan mesin pertanian (31,66%) dan
pemanfaatan informasi pertanian modern (36,66%) berada pada kategori kurang
berkelanjutan dan menjadi dua indikator terendah dalam penelitian ini. Kegiatan usahatani
kubis masih didominasi alat sederhana seperti cangkul, sabit, dan sprayer manual, sedangkan
penggunaan mesin pertanian modern masih sangat terbatas, antara lain berkaitan dengan
rendahnya aktivitas kelompok tani, keterbatasan modal, dan belum optimalnya kerja sama
pemanfaatan alat secara bersama. Demikian pula, sebagian besar petani masih mengandalkan
informasi dari penyuluh, kelompok tani, dan sesama petani, sementara pemanfaatan media
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digital dan teknologi komunikasi untuk memperoleh informasi harga, cuaca, maupun inovasi
budidaya masih relatif rendah.
Tabel 4. Indeks Keberlanjutan Dimensi Teknologi Usahatani Kubis di Kecamatan Masbagik

Indikator Nilai Indeks (%0) Kategori
Penggunaan Benih Unggul 65,00 Cukup Berkelanjutan
Teknik Budidaya 60,83 Cukup Berkelanjutan
Penggunaan Alat dan Mesin Pertanian 31,66 Kurang Berkelanjutan
Pemanfaatan Informasi Pertanian Modern 36,66 Kurang Berkelanjutan
Rata-Rata Dimensi Teknologi 48,53 Kurang Berkelanjutan

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Keterkaitan antara dimensi sosial dan teknologi terlihat jelas dari kondisi lapangan:
teknologi yang telah dikuasai petani umumnya adalah teknologi yang sudah dikenal secara
turun-temurun, sedangkan teknologi yang membutuhkan pembelajaran baru, akses informasi,
investasi, atau pendampingan masih rendah penerapannya, karena rendahnya keaktifan petani
dalam kelompok tani dan penyuluhan turut membatasi kesempatan memperoleh informasi
dan inovasi. Seperti penelitian Bangun (2021) menemukan 93,30% rumah tangga petani
kubis mengaku tidak pernah mendapatkan penyuluhan, sehingga peranan penyuluh dan
kelembagaan dinilai masih rendah. Sementara itu, Nurrahmah & Sulistiawati (2022)
menyatakan, secara geografis dan karakteristik pertanian di Lombok Timur relatif dekat,
Penelitian tersebut menyatakan bahwa pemanfaatan TIK dalam sektor pertanian Bali dan
NTB masih terbatas dan mengidentifikasi berbagai kendala penggunaan TIK oleh petani.
Selain itu, temuan Ashari et al., (2020) harga teknologi yang relatif mahal, keterbatasan
infrastruktur  komunikasi, kompleksitas data digital, dan rendahnya kemampuan
menggunakan perangkat lunak menjadi hambatan dalam penguasaan teknologi.

Peran komunikasi dan informasi selaras dengan kemajuan teknologi digital saat ini,
seperti Rahayu et al., (2025) misalnya, secara khusus mengkaji hubungan karakteristik
komunikasi petani dengan tingkat adopsi teknologi usahatani padi dan menempatkan
komunikasi antara petani, penyuluh, dan media sebagai faktor penting dalam adopsi
teknologi. Pada aspek teknologi, Rachmadhani & Fatima (2019) menyatakan tingkat adopsi
teknologi budidaya kubis di tingkat petani masih belum optimal, sekitar 73,91% petani
menerapkan teknologi budidaya sesuai anjuran, sedangkan 26,08% lainnya belum sesuai
anjuran. Kondisi ini dikritisi Wijayanti et al., (2024) sebagai indikasi perlunya penguatan
kapasitas petani melalui peningkatan intensitas pendampingan, penyuluhan, dan transfer
teknologi agar penerapan inovasi budidaya kubis dapat berlangsung secara lebih optimal dan
berkelanjutan. Informasi teknologi justru lebih sering diperoleh dari petani lain atau tenaga
penjualan. Kajian Marini & Deviani (2025) menemukan bahwa adopsi teknologi smart
farming seperti sensor, aplikasi mobile, dan loT pada petani kecil masih rendah, dengan
hambatan yang berkaitan dengan aspek psikologis dan sosial.

Indeks Keberlanjutan Usahatani Kubis di Kecamatan Masbagik

Nilai indeks keberlanjutan usahatani kubis di Kecamatan Masbagik secara
keseluruhan mencapai 53,68%, tergolong cukup berkelanjutan. Nilai tersebut merupakan
gambaran kondisi keberlanjutan usahatani yang ditinjau dari empat dimensi dengan tingkat
pencapaian yang berbeda-beda, yaitu ekonomi 57,08%, sosial 50,62%, ekologi 58,52%, dan
teknologi 48,53%. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan usahatani
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kubis belum sepenuhnya seimbang pada seluruh aspek, sehingga masih terdapat beberapa
aspek yang perlu diperkuat untuk meningkatkan keberlanjutan secara keseluruhan.

Tabel 5. Indeks Keberlanjutan Usahatani Kubis di Kecamatan Masbagik

Dimensi Nilai Indeks (%0) Kategori
Ekonomi 57,08 Cukup Berkelanjutan
Sosial 50,62 Kurang Berkelanjutan
Ekologi 58,52 Cukup Berkelanjutan
Teknologi 48,53 Kurang Berkelanjutan
Rata-Rata Keseluruhan 53,68 Cukup Berkelanjutan

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Temuan ini menunjukkan bahwa, keberlanjutan usahatani kubis belum berlangsung
secara seimbang antardimensi, sehingga diperlukan penguatan aspek sosial dan teknologi,
disertai peningkatan kinerja ekonomi dan ekologi, agar tingkat keberlanjutan usahatani kubis
dapat ditingkatkan secara lebih optimal dan berkelanjutan. Prioritas intervensi sebaiknya
menggunakan pendekatan “teknologi-kelembagaan-ekonomi-ekologi” secara terpadu, dengan
teknologi dan kelembagaan sebagai titik ungkit utama. Dengan demikian, peningkatan
keberlanjutan tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga pada efisiensi
usaha, kapasitas petani, kelestarian sumber daya, dan ketahanan usahatani terhadap risiko.

Indeks Keberlanjutan Usahatani Kubis per Dimensi
di Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur
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Gambar 1. Indeks Keberlanjutan Usahatani Kubis per Dimensi di Kecamatan Masbagik

Berdasarkan Gambar 1. dimensi ekonomi (57,08%) menunjukkan bahwa usahatani
kubis secara ekonomi masih mampu memberikan manfaat dan memiliki kemampuan untuk
terus dijalankan, didukung oleh kemampuan petani mempertahankan produksi, memperoleh
harga jual, dan mengakses pasar, meskipun keterjangkauan akses modal masih menjadi
kendala. Dimensi ekologi (58,52%) menjadi dimensi dengan nilai tertinggi, mencerminkan
bahwa petani telah memiliki dasar praktik budidaya yang mendukung keberlanjutan
lingkungan melalui pembuatan bedengan, penggunaan mulsa, dan penggunaan
pupuk/pestisida secara cukup bijak, meskipun praktik konservasi dan pengelolaan limbah
pertanian yang lebih menyeluruh masih perlu diperkuat.

Sebaliknya, dimensi sosial (50,62%) menunjukkan bahwa pengalaman bertani yang
cukup lama (2-5 tahun) belum sepenuhnya didukung oleh partisipasi aktif dalam kelompok
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tani dan kegiatan penyuluhan, sementara ketersediaan tenaga kerja usahatani juga belum
stabil karena sebagian tenaga kerja lokal beralih ke sektor lain yang dinilai lebih
menguntungkan. Dimensi teknologi (48,53%) menjadi dimensi dengan nilai terendah, karena
meskipun petani telah menguasai teknik budidaya dasar dan penggunaan benih unggul,
penguasaan terhadap alat dan mesin pertanian modern serta pemanfaatan informasi pertanian
berbasis teknologi masih relatif rendah. Hal ini sejalan dengan fenomena petani kecil di
pedesaan seperti yang diungkapkan Anwarudin et al., (2020) bahwa, transformasi sektor
pertanian berlangsung seiring dengan perkembangan teknologi yang berorientasi pada
peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha serta profitabilitas petani. Perkembangan
tersebut tercermin dalam tiga tahapan modernisasi utama, yaitu mekanisasi pertanian,
penerapan Revolusi Hijau melalui penggunaan varietas unggul hasil pemuliaan genetik dan
inovasi teknologi budidaya, serta penerapan smart farming yang mengintegrasikan teknologi
digital untuk mengoptimalkan pengelolaan usaha tani.

Keberlanjutan usahatani kubis di Kecamatan Masbagik dipengaruhi oleh keterpaduan
dimensi ekonomi, sosial, ekologi, dan teknologi yang saling berkaitan dalam menunjang
kinerja usahatani. Keempat dimensi tersebut tidak dapat dikembangkan secara terpisah
karena kelemahan pada satu aspek berpotensi membatasi pencapaian aspek lainnya.
Keterbatasan modal dan akses pasar, misalnya, dapat menghambat pengadaan sarana
produksi dan penerapan teknologi, sedangkan lemahnya kelembagaan petani, partisipasi
kelompok tani, dan layanan penyuluhan dapat mengurangi efektivitas pertukaran informasi
serta penerapan inovasi pertanian. Di sisi lain, pengelolaan lahan yang kurang
memperhatikan kelestarian sumber daya berpotensi menurunkan kualitas lingkungan dan
produktivitas dalam jangka panjang. Karenanya, peningkatan keberlanjutan usahatani kubis
perlu diarahkan pada strategi yang terintegrasi, meliputi penguatan kapasitas permodalan dan
jaringan pemasaran, peningkatan fungsi kelembagaan petani dan penyuluhan, penerapan
praktik budidaya yang menjaga kualitas lahan, serta perluasan akses terhadap teknologi dan
informasi pertanian. Secara analitik, keberlanjutan usahatani tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan petani memperoleh keuntungan dalam jangka pendek, tetapi juga oleh kapasitas
mereka dalam mempertahankan produktivitas, memperkuat ketahanan sosial-ekonomi, dan
menjaga daya dukung lingkungan. Oleh karena itu, sinergi antara petani, kelompok tani,
penyuluh, pemerintah, dan pelaku pasar menjadi faktor penting dalam membangun sistem
usahatani kubis yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan.

Kelemahan dimensi ekonomi, ekologi, dan teknologi dalam keberlanjutan usahatani
kubis di Kecamatan Masbagik memiliki keterkaitan erat dengan kondisi dimensi sosial,
terutama kapasitas petani, partisipasi dalam kelembagaan kelompok tani, dan efektivitas
penyuluhan pertanian. Dimensi sosial berperan sebagai penghubung yang memengaruhi
kemampuan petani dalam mengakses sumber daya ekonomi, menerapkan praktik budidaya
ramah lingkungan, serta mengadopsi teknologi pertanian. Misalnya keterbatasan modal, tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan finansial petani, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh
lemahnya kerja sama kelompok dan terbatasnya akses terhadap informasi pembiayaan
maupun pasar. Demikian pula, rendahnya penerapan praktik pengelolaan lingkungan dan
teknologi pertanian modern dapat berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan,
pendampingan, dan pertukaran informasi antarpetani. Karena itu, dimensi sosial merupakan
simpul penghubung yang menentukan sejauh mana potensi perbaikan ekonomi, ekologi, dan
teknologi dapat diwujudkan dalam praktik usahatani. Maka, peningkatan keberlanjutan
usahatani kubis perlu diarahkan pada penguatan kapasitas individu dan kolektif petani
melalui revitalisasi kelompok tani, peningkatan efektivitas penyuluhan, pengembangan
jejaring kemitraan, serta perluasan akses terhadap modal, pasar, dan inovasi teknologi.
Penguatan dimensi sosial tersebut diharapkan mampu mendorong perbaikan pada dimensi
lainnya secara simultan sehingga keberlanjutan usahatani tidak hanya bertumpu pada
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peningkatan produksi, tetapi juga pada efisiensi ekonomi dan kelestarian sumber daya
pertanian yang berkelanjutan (sustainability of agricultural resources).

IV.PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian, tingkat keberlanjutan usahatani kubis di Kecamatan Masbagik,
Kabupaten Lombok Timur secara keseluruhan berada pada kategori cukup berkelanjutan
dengan nilai indeks 53,68%. Dimensi ekologi dan ekonomi masing-masing memperoleh nilai
58,52% dan 57,08%, keduanya termasuk kategori cukup berkelanjutan. Kondisi tersebut
didukung oleh pencapaian produksi yang relatif memenuhi target, harga jual yang cenderung
stabil, akses pasar yang relatif mudah, serta penggunaan pupuk dan pestisida yang relatif
bijaksana. Sementara itu, dimensi sosial dengan nilai 50,62% dan dimensi teknologi sebesar
48,53% masih berada pada kategori kurang berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan usahatani kubis belum berlangsung secara seimbang karena masih dipengaruhi
oleh rendahnya partisipasi petani dalam kelompok tani dan kegiatan penyuluhan,
keterbatasan tenaga kerja pertanian, rendahnya adopsi alat dan mesin pertanian modern, serta
terbatasnya pemanfaatan informasi pertanian berbasis teknologi.

Saran

Hasil penelitian merekomendasikan, upaya peningkatan keberlanjutan usahatani kubis
diprioritaskan pada penguatan dimensi sosial dan teknologi melalui peningkatan partisipasi
petani dalam kelompok tani, revitalisasi kegiatan penyuluhan dan pelatihan, penguatan
kelembagaan petani, serta peningkatan kapasitas dalam pemanfaatan teknologi informasi
untuk mendukung budidaya, akses informasi harga, dan pemasaran. Pada aspek teknologi,
perlu ditingkatkan akses petani terhadap alat dan mesin pertanian yang sesuai dengan skala
usahatani serta penerapan teknologi budidaya yang efisien dan ramah lingkungan. Selain itu,
diperlukan peningkatan akses permodalan, diversifikasi pemasaran, penerapan konservasi
tanah dan air, serta efisiensi penggunaan input produksi. Upaya tersebut diharapkan dapat
meningkatkan nilai indeks pada dimensi yang masih lemah sehingga tingkat keberlanjutan
usahatani kubis dapat meningkat dari 53,68% (cukup berkelanjutan) menuju kondisi yang
lebih berkelanjutan dan seimbang pada dimensi ekonomi, sosial, ekologi, dan teknologi.
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